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Abstract

The global Covid-19 pandemic gave birth to new problems for the
Indonesian, especially regarding how the state's efforts to prevent and
stop the spread of this virus from spreading. Genting Tanah Village is a
village located in Kembang Janggut District, Kutai Kartanegara
Regency. The selection and determination of Genting Tanah Village as
the research location was based on the consideration that this village
was one of the villages that had become a red zone during the pandemic.
Data collection was carried out by direct survey to respondents who
were at the research location. Sampling was carried out randomly, with
35 respondents from all areas of the Genting Tanah village. Data
collection was carried out by directly interviewing respondents in order
to obtain more valid information and to deepen the discussion. The
variables used to consist of adaptation to activity in religious,
educational, social interactions, and economic. The Covid-19 pandemic
has affected the pattern of community life. The community of Genting
Tanah Village after the opening of the lockdown, the community applied
health protocols both in religious activities, social interactions, and
trading activities. Meanwhile, none of the community agricultural
activities have implemented the health protocol. The education sector
during the pandemic was carried out online and also given assignments
to be taken and returned to school. This condition creates a new habit to
suppress the spread of Covid-19.
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Abstrak
Pandemi global Covid-19 melahirkan problematika baru bagi negara
Indonesia khususnya mengenai bagai mana upaya negara untuk mencegah
dan menghentikan penyebaran virus ini agar tidak semakin meluas. Desa
Genting Tanah merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan
Kembang Janggut, Kabupaten Kutai Kartanegara Pemilihan dan
penetapan Desa Genting Tanah sebagal lokas penelitian berdasarkan
pada pertimbangan bahwa di desa ini merupakan salah satu desa yang
pernah menjadi zona merah selama pandemi. Pengumpulan data
dilakukan dengan survey langsung ke responden yang berada di lokasi
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penelitian. Sampling dilakukan secara acak, dengan responden sebanyak
35 orang yang berasal dari seluruh wilayah desa Genting Tanah.
Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai langsung responden
agar mendapatkan informasi yang lebih valid dan bisa memperdalam
bahasan. Adapun variabel yang digunakan adalah terdiri atas adaptasi
pada kegiatan keagamaan, pendidikan, interakss sosid dan
perekonomian. Pandemi Covid-19 telah mempengaruhi pola kehidupan
masyarakat. Masyarakat Desa Genting Tanah setelah dibukanya lock
down masyrakat menerapkan protokol kesehatan baik dalam kegiatan
beragama, interaksi sosial, dan kegiatan perdagangan. Sedangkan untuk
kegiatan pertanian masyarakat tidak ada yang menerapkan protokol
kesehatan. Sektor pendidikan selama pendemi dilakukan secara daring
dan juga pemberian tugas yang diambil dan dikembalikan di sekolah.
Kondis ini membuat kebiasaan baru guna menekan persebaran Covid-
19.

Kata kunci: Covid-19, Genting Tanah, Adaptas
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1. Pendahuluan

Hampir setahun dunia dihadapkan pada persoalan menyebarnya virus corona baru,
Wabah yang muncul di Wuhan, China, itu pertama kali dilaporkan kepada WHO pada
tanggal 31 Desember 2019 (Lisbet, 2020). Adapun negara-negara ASEAN yang
menginformasi telah memiliki pasien positif tertular Covid-19 di Indonesia, Thailand,
Maaysia, Singapura, Vietnam, Kamboja, dan Filipina. Terlepas dari upaya setiap
negara, terutama negara-negara yang teridentifikasi terjangkit Covid-19, untuk
membatasi interaks warganya dengan warga negara asing, masyarakat internasional
tidak dapat membiarkan kasus ini terus terjadi. Perlu ada upaya dari masyarakat
internasional maupun nasiona untuk ikut mengatasinya.

Awal kemunculan virus corona diduga merupakan penyakit pneumonia, dengan
gegda serupa sakit flu pada umumnya (Susilo et a., 2020). Gejala tersebut di antaranya
batuk, demam, letih, sesak napas dan tidak nafsu makan. Namun berbeda dengan
influenza, virus corona dapat berkembang dengan cepat hingga mengakibatkan infeksi
lebih padat dan gagal organ. Kondis darurat ini terutama terjadi pada pasien dengan
masalah kesehatan sebelumnya.

Virus corona menyebar secara contagious. Istilah contagion mengacu pada infeksi
yang menyebar secara cepat dalam sebuah jaringan, seperti bencana atau flu. Istilah ini
pertamakali digunakan pada tahun 1546 oleh Giralamo Fracastor, yang menulis tentang
penyakit infeksius (Mona, 2020). Dalam penyebaran secara contagious, elemen yang
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saling terhubung dalam sebuah jaringan dapat saling menularkan infeksi. Peningkatan
jumlah kasus corona terjadi dalam waktu singkat dan membutuhkan penanganan segera.
Virus corona dapat dengan mudah menyebar dan menginfeksi sigpapun tanpa pandang
usia. Virusini dapat menular secara mudah melalui kontak dengan penderita.

Informasi tentang Covid-19 beredar luas baik di televisi, media masa maupun
media sosial sehingga membuat orang selalu memikirkan dan mencemaskan tentang
Covid-19. Hal tersebut dikhawatirkan berdampak pada kesehatan mental seseorang.
Kondis ini menunjukkan beberapa dampak yang dialami terkait Covid-19 yaitu
kesulitan tidur 12,5%, paranoia tentang infeksi covid-19 37,8% dan merasakan tekanan
akibat media sosia sebesar 36,4% (Roy et a., 2020).

Pandemi global Covid-19 melahirkan problematika baru bagi negara, khususnya
mengenai bagaimana upaya negara untuk mencegah dan menghentikan penyebaran
virus ini agar tidak semakin meluas. Sebagai sebuah pandemic, Covid-19 telah menguji
ketahanan manusia dan juga negara dalam mengatas situasi krisis (Oktariani &
Wuryanta, 2020). Tidak hanya dihadapkan pada ancaman terhadap isu kesehatan yang
menjadi fokus utamanya, namun situasi sosia dan ekonomi juga menjadi dua hal yang
ikut terdampak secara serius. lImuwan di berbagai negara terus berlomba, menguras
tenaga dan pikiran untuk berpacu dengan waktu dalam menemukan vaksin yang dapat
menyembuhkan penyakit ini. Masa pandemi memaksa untuk menerapkan pola hidup
sehat dan melakukan perlindungan guna mencegah tertularnya covid-19. Beberapa
contoh dari tindakan penerapan pola hidup sehat dan perlindungan dari covid-19 adalah
sering mencuci tangan, sering melakukan penyemprotan atau pembersihan desinfeksi
pada area yang sering tersentuh, mengisolasi orang yang terinfeksi, dan menginkubasi
objek infeksius padatingkat panas tertentu jika memungkinkan (Dietz et a., 2020, Duan
et a., 2003, WHO, 2020, Yatmo et al., 2020).

Kebijakan lockdown kemudian dimodifikasi sedemikian rupa oleh berbagai negara.
Ada yang menerapkan secara penuh, sebagian, atau lokal dan seminima mungkin.
Indonesia sendiri memodifikasinya dengan nama Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) yang diberlakukan per wilayah, baik provins atau kabupaten/kota berdasarkan
tingkat keparahan wabah yang penilaiannya ditentukan oleh pemerintah pusat melalui
Kementerian Kesehatan. Aturan pelaksanaan PSBB tersebut diatur melalui Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar.
Selain itu aturan mengenai PSBB juga diatur dalam Keputusan Presiden (Keppres)
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat. PP dan
Keppres tersebut ditandatangani Presiden Joko Widodo pada 31 Maret 2020.

PSBB diterapkan pertama kali di Provinsi Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta
pada tangga 10 April 2020 dimana Jakarta merupakan episentrum wabah Covid-19 di
Indonesia (Wijaya, 2020). Setelah itu, kebijakan PSBB mulai dilakukan dibeberapa
daerah, salah satunya Kalimantan Timur. Penerapan PSBB di Kalimantan Timur
dilakukan secara bertahap mulai dari wilayah-wilayah yang mulai terjadi kasus positif
Covid-19 yang berada di wilayah kota sampai dengan tingkat kabupaten. Kabupaten di
Kalimantan Timur yang menerapkan PSBB pertama kali adalah Kabupaten Kutai
Kartanegara, karena lonjakan tertinggi tingkat Kabupaten adalah dari Kabupaten Kutai
Kartanegara. Kebijakan PSBB ini membuat semua wilayah di Kabupaten Kutai
Kartanegara harus melakukan kebijakan darurat wabah Covid-19 secara lokal dengan
memberlakukan libur sekolah untuk sekolah negeri dan himbauan untuk sekolah swasta,
pembatasan transportas umum, menutup tempat wisata, menghimbau agar kantor-
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kantor baik pemerintah pusat maupun swasta agar melakukan pekerjaan di rumah (work
from home) dan beberapa kebijakan lain yang masih merupakan lingkup kewenangan
pemerintah daerah (Rosadi, 2020). Kebijakan PSBB ini juga harus dilakukan di Desa
Genting Tanah, walaupun pada saat itu masih termasuk dalam Zona Hijau.

Desa Genting Tanah terletak di Kecamatan Kembang Janggut Kabupaten Kutai
Kartanegara Provins Kalimantan Timur. Desa ini merupakan salah satu desa yang ada
di Kecamatan Kembang Janggut yang sempat menjadi zona merah setalah sebelumnya
zona hijau pada saat awa pendemi. Upaya yang telah dilakukan oleh desa ini untuk
menghindari adanya kasus positif yaitu dengan melakukan lockdown selama 30 hari
mulai bulan maret 2020 dan kembali melakukan lockdown kembali bulan september,
desember 2020 dan februari 2021 karena terdapat kasus positif. Selain lockdown,
kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah desa untuk menghindari munculnya kasus
positif covid juga melakukan pengecekan kepada pelgar dan mahasiswa yang baru
kembali dari kota dan diminta untuk karantina mandiri selama 14 hari. Kebijakan-
kebijakan ini membuat perubahan dengan adanya adaptas tatanan kebiasaan baru agar
masyarakat terlindungi dan produktif di tengah pandemi (Shofihara, 2020). Tujuan
dilaksanakan penelitian ini untuk mengetahui Adaptasi Masyarakat Terhadap Covid-19
di Desa Genting Tanah, Kecamatan Kembang Janggut, Kalimantan Timur. Sehingga
dapat memberikan gambaran terkait pola hidup masyarakat di desatersebut.

2. Metode
A. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan survey langsung ke responden yang berada di
lokasi pendlitian. Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancara langsung
responden agar mendapatkan informasi yang lebih valid dan bisa memperdalam
bahasan. Adapun variabel yang digunakan adalah terdiri atas adaptasi dalam kegiatan
keagamaan, kegiatan belajar mengajar, aktivitas perekonomian, dan interaks sosia
masyarakat sehari-hari. Selain itu dilakukan observasi dan wawancara kepada tokoh
masyarakat untuk mendapatkan data pendukung terkait adaptass masyarakat dalam
menghadapi pendemi covid-19.

B. Populas dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian adalah seluruh warga masyarakat yang sudah dewasa di Desa
Genting Tanah, Kecamatan Kembang Janggut, Kabupaten Kutai Kartanegara. Sampel
penelitian adalah masyarakat Desa Genting Tanah yang sudah dewasa. Adapun teknik
sampling yang digunakan adalah random sampling, dimana dicari warga masyarakat
yang bersedia diwawancarai. Adapun jumlah sampel dalam penelitian adalah 35 orang
dari masyarakat Desa Genting Tanah.

C. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Triangulasi untuk menguji validitas data. Metode
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi metode dan sumber dengan memeriksa
hasil wawancara, catatan lapangan, dan observas yang telah dilakukan selama
penelitian. Adapun data yang hasil wawancara masyarakat dilakukan kroscek dengan
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hasil wawancara dengan tokoh masyrakat (Ketua RT dan Kepala Desa) dan hasil
observas selama penelitian.

3. Hasil Dan Pembahasan

Desa Genting Tanah merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan Kembang
Janggut, Kabupaten Kutal Kartanegara. Adapun secara geografis desa ini terletak pada
0°08'29.4" — 0°01'39.0" dan 116 °29'26.3" — 116°26'34.5"BT (Gambar 1). Desa ini
merupakan salah satu desa yang ditetapkan sebagai zona merah oleh pemerintah
Kabupaten Kutai Kartanegara pada bulan September 2020. Setelah ditetepkan sebagai
zona merah Desa Genting Tanah sempat dilakukan lockdown dan penutupan menuju
akses desa. Setelah dibukanya Kembali Desa Genting Tanah pemerintah desa
menerapkan protokol kesehatan pencegahan dan penanggulangan Covid-19. Pendlitian
dilakukan setelah dibukanya kembali Desa Genting tanah pada bulan Oktober tahun
2020.
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OESE GEMTIFGG TANAM
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Gambar 1. Lokas Pendlitian

Adapun responden yang di wawancara yaitu sebanyak 35 orang yang diambil secara
acak dari setiap Rukun Tetangga. Responden didominasi oleh penduduk dengan tingkat
Pendidikan S1 (20%), SMA (31%), SMP (23%), dan SD (26%). Masyarakat di desa
Genting Tanah dengan mata pencaharian utamanya yaitu Petani (31%), dan selebihnya
adalah Pengusaha, Karyawan Swasta, Supir, PNS dan Buruh. Analisis pendapatan
masyarakat di desa Genting Tanah lebih didominasi oleh masyarakat yang memiliki
pendapatan berkisar antara Rp. 1.000.000, — Rp. 5.000.000,-/bulan, dan selebihnya
berkisar dibawah Rp.500.000,-/bulan dan diatas Rp. 10.000.000,-bulan.

A. Kegiatan Keagamaan Selama Pendemi

Aktivitas beragama merupakan salah satu aktivitas rutin yang dilakukan oleh penduduk
Desa Genting Tanah. Aktivitas ini sesuai dengan agama masing — masing penduduk.
Desa Genting Tanah hanya memiliki magid, dan musholla sgja, sedangkan untuk
penduduk yang beragama lain biasanya beribadah di tempat ibadah yang ada di luar
desa. Pendemi ini telah mempengaruhi beberapa aktivitas atau kegiatan beribadah di
Desa Genting Tanah.
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= Menutup Tempat Ibadah = Tidak Menutup Tempat | badah

Gambar 2: Penutupan Tempat |badah

Berdasarkan hasil survei lapangan, tempat ibadah yang ada di Desa Genting Tanah
sempat ditutup selama kurang lebih 1 bulan, namun sebagian kecil responden yang
merasa tempat ibadah sekitar tidak ditutup (Gambar 2). Setelah tempat ibadah ditutup
selama 1 bulan pemerintah sekitar membuka kembali tempat — tempat ibadah yang ada
seperti magiid ataupun mushola tentunya dengan menerapkan protokol kesehatan
Covid-19 yang berlaku seperti menyediakan tempat cuci tangan, membawa peralatan
sholat masing-masing, pemberian jarak antar jamaah serta penggunaan masker selama
berada di tempat beribadah. Penerapan protokol ini membuat suatu budaya baru yang
awalnya membuat culture shock (Ameliyaningsih et al., 2020). Hal ini karena membuat
masyarakat tidak bisa beribadah seperti biasanya pada saat normal. Bahkan pada saat
penutupan tempat ibadah sebagian masyarakat juga sempat ingin melakukan penolakan.

B. Interaks Sosial Masyarakat Selama Pendemi

Usaha manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan mendasar, sosia dan integratif
dilakukan melalui suatu proses yang disebut dengan interaks sosia. Aktivitas
masyarakat setempat terlihat berbeda sgjak pemerintah menetapkan kebijakan
pembatasan social dengan bekerja dari rumah (WFH), sekolah dari rumah, menjaga
jarak, mencuci tangan, dan menggunakan masker. Pembatasan sosial atau jaga jarak
fiskk juga memberikan kontribusi dalam pencegahan penularan Covid-19 (Bavel et d.,
2020).

Perubahan kebiasaan baru merupakan hal yang tidak mudah untuk dilaksanakan
terutama kebiasaan yang memang belum pernah sama sekali dihadapi. Founder 1SED
(Institute for Social, Economic and Digital) Sri Adiningsih dalam seminar “work from
home: interaksi di masa Covid-19” mengatakan keberadaan WFH telah mengubah
komunikasi beralih ke dunia digital. Situasi yang ada memaksa masyarakat mau tidak
mau mengubah perilaku komunikasi dan interaksinya melalui perangkat digital
(Muhtarudin, 2020). Wabah virus corona ini menjadi realitas sosial yang manaini harus
dihadapi masyarakat seluruh dunia, khususnya bagi masyarakat Indonesia sendiri. Tidak
bisa dipungkiri dengan adanya kabar virus corona yang telah menyebar di Indonesiaini
sangat berdampak pada sikap masyarakat, dimana masyarakat menjadi lebih waspada
terhadap lingkungan sekitar (Juditha, 2020).
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Gambar 3: A; Aktivitas berkumpul selama pandemi, B; Penerapan protocol kesehatan pada saat
diluar rumah, C; Penerapan protocol kesehatan di tempat kerja, D; Pembatasan aktivitas
bermain anak.

Berdasarkan hasil survey lapangan diperoleh, kondisi lingkungan di Desa Genting
Tanah pada saat masyarakat setempat melakukan aktivitas hanya di desa tersebut
mereka kurang menerapkan protocol kesehatan, namun ketika masyarakat beraktivitas
di luar desa maka masyarakat akan menerapkan protocol kesehatan mereka. Dilihat dari
data yang diperoleh ada 37% masyarakat yang menerapkan protokol kesehatan, lalu
sebagian masyarakat yang kadang menerapkan protokol kesehatan dengan persentase
57%, dan 6% masyarakat tidak menerapkan protokol kesehatan desa genting tanah.
Interaks yang dilakukan oleh masyarakat setempat salah satunya ialah adanya aktivitas
masyarakat yang menyebabkan adanya kerumunan massa seperti pernikahan, syukuran,
dan masih banyak yang melakukan perkumpulan tersebut di kondisi yang seharusnya
menerapkan social distancing dimana 43% masyarakat masih melakukan perkumpulan,
20% kadang-kadang melakukan perkumpulan, dan 37% tidak melakukan perkumpulan.
Implementasi kehidupan normal baru salah satunya diatur dalam Keputusan Menteri
Kesehatan (KMK) Nomor HK.01.07/MENKES/328/2020 tentang Panduan Pencegahan
dan Pengendalian Covid-19 di Tempat Kerja Perkantoran dan Industri dalam
mendukung keberlangsungan usaha pada situasi pandemi. KMK itu dikeluarkan untuk
menyiapkan dunia usaha dan dunia kerja menyambut transisi kehidupan normal baru
(Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9, 2020). Beberapa tindakan
dalam menerapkan protokol kesehatan sebelum berangkat kerja yaitu memaka masker,
membawa hand sanitizer, membawa masker cadangan, tetap di rumah jika ada keluhan
batuk pilek dan demam, jagajarak saat gunakan kendaraan umum, berkendara gunakan
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helm sendiri, membayar secara non tunai saat menggunakan kendaraan umum, serta
selalu gunakan hand sanitizer saat setelah memegang uang (Akbar et al., 2020).
Pengaruh pandemic Covid-19 terhadap aktivitas tempat responden bekerja diperoleh
data 32% menerapkan protokol kesehatan di tempat mereka bekerja, sebagian pekerja
kadang-kadang menerapkan protokol kesehatan sebanyak 17%, dan 51% tidak
menerapkan protocol kesehatan, dikarenakan tidak adanya sosialisas yang dilakukan
oleh pemerintah desa sehingga banyak tempat kerja yang tidak menyediakan fasilitas
seperti tempat mencuci tangan, hand sanitizer, menjaga jarak, dan kurangnya kesadaran
untuk menggunakan masker. Selain itu mayoritas masyarakat di Desa Genting Tanah
bekerja sebagal petani. Kemudian pengaruh covid terhadap kegiatan rutin masyarakat
setempat seperti gotong royong diperoleh data 3% masih melakukan kegiatan tersebut,
9% jarang melakukan kegiatan tersebut dan 88% tidak melakukan. Di tengah situasi
pandemic seperti ini, para orang tua tentunya harus melakukan pembatasan terhadap
aktivitas bermain anak dengan menerapkan protokol kesehatan. Dengan data yang
diperoleh ialah 46% melakukan pembatasan bermain anak, 14% jarang melakukan
pembatasan bermain anak, dan 40% tidak melakukan pembatasan bermain anak.
Pembatasan bermain ini dilakukan karena orang tua khawatir anak-anaknya akan
terkena covid-19 selama bermain dengan teman-temannya. Sedangkan untuk yang
jarang dan tidak membatasi karena menganggap lingkungan bermain anak masih
tergolong aman.

C. Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Selama Pendemi

= Ada Anak
Usia Sekolah e
= Aktif Mengikuti
o 3 Pembel gjaran
) = Tidak Ada _
; Anak Usia ’ ; :
i Sekolah - 6% ] I/:dak_ﬁkpf
0 = engikuti
86% Tidek Memiiki Hsbene
Anak
A B

A = =
(=
33% :

P 40% = Efektif
e = Kurang Efektif
Luring
> Luring f j Tidak Eféltif
33% , 43%
C D

Gambar 4: A; Status Pendidikan Anak, B; Keaktifan anak dalam mengikuti proses KBM, C;
Proses pembel gjaran anak, D; Efektifitas pembelgjaran online.
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Pembelgjaran menggunakan jaringan internet lumrah disebut dengan E-Learning, atau
yang lebih dikena dengan sebutan pembelgaran dalam jaringan daring (Sobron et dl.,
2019). Berdasarkan hasil wawancara dari 35 orang responden sebanyak 86% memiliki
anak usia sekolah dan sebanyak 14% tidak memiliki anak usia sekolah (Gambar 4A).
Mayoritas lokasi anak yang bersekolah berada di Desa Genting Tanah, akan tetapi ada
juga beberapa anak yang bersekolah di luar Desa Genting Tanah terutama untuk anak —
anak tingkat SMP dan SMA. Proses kegiatan belgjar mengajar (KBM) dilaksanakan
secara daring dan luring dimana kegiatan belgar mengajar secara daring dilakukan
menggunakan aplikasi pendukung seperti Zoom Cloudmeeting, Google Classroom dan
WhatsApp Group. Pelaksanaan pembelgaran daring memerlukan dukungan perangkat-
perangkat mobile seperti smartphone atau telepon android, laptop, komputer, tablet, dan
iphone yang dapat dipergunakan untuk mengakses informasi kapan sgja dan dimana sga
(Assingkily & Hardiyati, 2019). Ratarata pembelgaran secara daring dilakukan
menggunakan handphone dan hanya sedikit yang menggunakan laptop. Kebanyakan
anak yang melakukan pembelgaran secara daring itu menggunakan device milik
orangtuanya, sedangkan untuk kegiatan belgar menggjar secara Luring sSiswa
mengambil tugas ataupun materi yang sudah disediakan oleh guru.

Proses pembelgjaran secara luring yang dilakukan dengan cara mendatangi rumah guru
secara bergantian. Adanya pembelgaran secara luring di tengah pandemi ini
dikarenakan banyak anak usia sekolah yang tidak memiliki device yang mumpuni untuk
mengikuti kegiatan pembelgjaran secara daring. Selain itu pembelgjaran secara luring
dilakukan karena banyak orang tua siswa tidak memiliki kuota data yang mencukupi
dan juga kondisi sinyal yang terkadang kurang bagus terkhusus ketika mati listrik.
Beberapa responden juga menyatakan bahwa kondisi sinyal di Desa Genting Tanah
sering tidak stabil. Kelemahan lainnya, pembelgaran online membutuhkan biaya yang
cukup mahal dibanding dengan pertemuan tatap muka (Hendrastomo, 2008).

Walaupun terdapat pembagian kuota dari pemerintah yang disalurkan kepada sekolah-
sekolah untuk siswa yang ada di desa genting tanah akan tetapi pembagian tersebut
tidak merata, ada beberapa responden yang merasa pembagian kuota ini dilakukan
secara pilih-pilih. Hal ini dikarenakan terdapat siswa yang mendapat kuota setiap
minggu, ada yang mendapat kuota hanya sekali dan ada juga yang tidak mendapatkan
subsudi kuota samasekali. Akan tetapi terdapat beberapa sekolah yang memberikan
subsudi berupa buku cetak secara gratis, dipinjamkan ataupun harus membeli.

Para responden merasa pembelgjaran selama pandemi covid-19 ini kurang efektif
dikarenakan anak atau siswa lebih sering bermain balk saat kegiatan belgar mengajar
berlangung ataupun diluar jam belgjar. Kondisi ini menyebabkan anak lebih banyak
bermain daripada belgjar dan membuat anak kurang atau tidak paham terkait pelgjaran
yang sudah digjarkan terkhusus pembelgjaran secara daring, sedangkan yang melakukan
pembelgaran secara luring atau yang datang ke rumah gurunya lebih paham terkait
materi yang digjarkan. Penyebab utama tidak optimalnya penggunaan internet dalam
pembelgaran menurut Pujilestari, (2020) adalah kurangnya ketersediaan sumber daya
manusia, transformasi teknologi, infrastruktur telekomunikasi dan perangkat hukumnya
yang mengaturnya.

D. Aktivitas Ekonomi Selama Pendemi
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Ekonomi merupakan faktor yang terpenting dalam kehidupan manusia. Kebutuhan
ekonomi erat kaitannya dalam kehidupan sehari-sehari. Manusia untuk memenuhi
kebutuhannya seperti makan, minum, pakaian, tempat tinggal dan lain-lain memerlukan
suatu ekonomi yang kuat (Arizonaet al., 2020).

= Berpengar uh = Pernah di
‘ Tutup

= Tdaik = Tidak Pernah
Ber pengar uh di Tututp
A
= Menerapkan

s T h
Protokol K esehatan €rpengaru

= Sebagian = Tidak
Menerapkan Terpengar uh
Protokol Kesehatan

= Tidak Menerapkan

Protokol Kesehatan

= Memiliki Usaha
Sampingan

= Tidak Memiliki
Usaha Sampingan

E

Gambar 5: A; Pengaruh Terhadap Perdagangan, B; Penutupan tempat perdagangan, C;
Penerapan protocol kesehatan pada aktivitas perdagangan D; Pengaruh pandemic terhadap
penghasilan, E; Kepemilikan usahalain.

Pengarun COVID-19 terhadap aktivitas ekonomi di Desa Genting Tanah dari hasil
kuisoner diperoleh bahwa, sebagian besar responden menyatakan pandemi tidak
mempengaruhi aktivitas perdagangan (54%), namun 46% menyatakan bahwa pandemi
mempengaruhi aktivitas perdagangan di Desa Genting Tanah (Gambar 5A). Adanya
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penutupan aktivitas perdagangan telah mempengaruhi aktivitas perekonomian (88%
responden). Sedangkan 12% mengatakan penutupan aktivitas perdagangan tidak
berpengaruh terhadap aktivitas ekonomi (Gambar 5B). Kemudian terkait adanya
penerapan protokol kesehatan pada aktivitas perdagangan dimana 34% responden
menyatakan adanya penerapan protokol kesehatan pada aktivitas perdagangan, lalu 14%
menyatakan tidak ada penerapan protokol kesehatan pada aktivitas perdagangan,
sedangkan 51% menyatakan hanya sebagian yang menerapkan protokol kesehatan pada
aktivitas perdagangan (Gambar 5C).

Pengaruh pandemi terhadap penghasilan bagi sebagian besar responden menyatakan
tidak berpengaruh (66%) dan 28 % menyatakan pandemi berpengaruh terhadap
penghasilan mereka lalu sisanya tidak memberikan keterangan (6%) (Gambar 5D).
Adapun pengaruh yang dirasakan oleh responden yang penghasilannya terpengaruh oleh
adanya pandemi ini yaitu 20% responden menyatakan usaha yang dijalankan tutup, lalu
20% responden menyatakan pengaruhnya yaitu usaha yang dijalankannya menuruh atau
sepi, dan 3% responden menyatakan di PHK dari tempat kerja mereka. Lalu adapaun
usaha lain atau pekerjaan sampingan yang dijalankan oleh responden dalam menghadapi
pengaruh pandemi yaitu 26% menyatakan ada usaha lain atau pekerjaan sampingan
yang dijalankan yaitu 14% responden menyatakan berdagang dan 14% responden
menyatakan usaha lain atau pekerjaan sampingan yang dijalankan yaitu bekerja
serabutan. Sedangkan 74% responden menyatakan tidak ada usaha lain atau pekerjaan
sampingan (Gambar 5E).

4. Kesimpulan

Pandemi Covid-19 telah menyebar secara contagious. Kondisi ini membuat perubahan
terhadap pola aktivitas masyarakat sebagai bentuk adaptasi dalam mengurangi
penyebaran Covid-19. Bentuk adaptasi ini adalah berupa penerapan protokol kesehatan,
baik ditempat ibadah atau pusat kegiatan perekonomian. Sedangkan untuk kegiatan
berinteraks sosial masyrakat sebagian telah mengurangi dan ketika keluar rumah untuk
jarak jauh telah mematuhi protokol kesehatan. Kemudian adaptasi dalam bidang
pendidikan dilakukannya kegiatan belgar mengajar (KBM) secara daring dan luring
(secara terbatas). Adaptasi ini akan terus dilakukan dan berkembang sesuai dengan
intruks dari pemerintah guna mencegah dan mengurangi penyebaran covid-19.
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